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Pendahuluan
Tomat merupakan salah satu jenis tanaman pertanian yang sangat menguntungkan dan banyak dibudidayakan di

berbagai daerah di Indonesia. Beberapa faktor lingkungan, seperti intensitas cahaya dan ketersediaan nutrisi

tertentu seperti silika, sangat memengaruhi produktivitas tomat. Intensitas cahaya sangat penting untuk

fotosintesis, proses di mana tanaman mengubah cahaya matahari menjadi energi kimia untuk pertumbuhan dan

perkembangan. Pertumbuhan vegetatif dan generatif pada tomat dapat ditingkatkan dengan intensitas cahaya yang

ideal, tetapi intensitas cahaya yang terlalu rendah dapat menghambat pertumbuhan dan menyebabkan etiolasi.

Intensitas cahaya yang berlebihan juga dapat berbahaya bagi tanaman tomat. Cahaya yang terlalu kuat dapat

menyebabkan stress cahaya pada tanaman, yang dapat menyebabkan daun layu terbakar, dan penurunan hasil

buah. Silika adalah unsur hara yang sering diabaikan, tetapi sangat penting untuk meningkatkan ketahanan

tanaman terhadap stres abiotik dan biotik. Silika dapat membantu tanaman mengatasi stres yang disebabkan oleh

intensitas cahaya yang berlebihan dengan memperkuat dinding sel tanaman, meningkatkan efisiensi fotosintesis,

dan mengurangi kerentanan terhadap patogen dan serangga. Silika, salah satu unsur mineral yang paling banyak

ditemukan di Bumi, terlibat dalam banyak proses fisiologis tanaman. Silika dapat mempengaruhi pertumbuhan

dan hasil tanaman tomat dalam berbagai cara, seperti meningkatkan biomassa, tinggi tanaman, luas daun, dan

efisiensi fotosintesis.



3

Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Bagaimana pengaruh intensitas cahaya dan silika terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman tomat?
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Metode

• Penelitian ini telah dilaksanakan di lahan UMSIDA Desa. Modong,

Kecamatan Tulangan, Kabupaten Sidoarjo dengan memiliki luas wilayah

sebesar 102,26 hektar dengan ketinggian 7 meter dari permukaan laut

dan terletak antara 112,5° - 112,9º lintang selatan.

• Di Laboratorium Fisiologi dan Laboratorium Kimia GKB 6 Universitas

Muhammadiyah Sidoarjo. Penelitian ini dilakukan pada bulan September

2024 – Desember 2024.
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Hasil
intensitas cahaya dengan perlakuan tanpa naungan, naungan 25% dan naungan

50% saat awal penanaman hingga pemanenan tidak memberikan pengaruh
nyata terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman tomat tetapi memberikan
pengaruh nyata pada tinggi tanaman dan kemanisan buah. Dengan intensitas
cahaya 86340 lux pada jam 12.00 dengan suhu 38.4 derajat Celsius mampu
mengahsikan yang terbaik pada tanaman tomat. Pada parameter tinggi
tanaman, luas daun, diameter batang, vitamin C buah, kekerasan buah dan
lama penyimpanan perlakuan silika tidak memberikan pengaruh yang nyata
terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman tomat.
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Pembahasan
• Intensitas cahaya dengan perlakuan tanpa naungan, naungan 25% dan naungan 50% saat awal

penanaman hingga pemanenan tidak memberikan pengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan hasil
tanaman tomat tetapi memberikan pengaruh nyata pada tinggi tanaman dan kemanisan buah.
Sedangkan pada parameter jumlah daun, luas daun, diameter batang, jumlah buah, berat buah,
vitamin C buah, kekerasan buah dan lama penyimpanan tidak memberikan pengaruh yang nyata
terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman tomat. Dengan intensitas cahaya 86340 lux pada jam
12.00 dengan suhu 38.4oC mampu mengahsikan yang terbaik pada tanaman tomat.

• Perlakuan pemberian silika dengan pemberian konsentrasi nutrisi 100 ppm, 200 pmm dan 300 ppm
memberikan interaksi yang nyata pada pertumbuhan dan hasil tanaman tomat dengan pemberian
silika 100 ppm mampu menghasilkan pertumbuhan generative terbaik pada tanaman tomat. Pada
parameter tinggi tanaman, luas daun, diameter batang, vitamin C buah, kekerasan buah dan lama
penyimpanan perlakuan silika tidak memberikan pengaruh yang nyata terhadap pertumbuhan dan
hasil tanaman tomat. Sedangkan pada parameter jumlah daun, jumlah buah, berat buah dan
kemanisan memberikan interaksi yang nyata pada perlakuan pemberian silika.
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Temuan Penting Penelitian

Perlakuan intensitas cahaya dengan perlakuan tersebut tidak
memberikan hasil yang nyata signifikan terhadap semua hasil
parameter pengamatan, namun hanya memberikan pengaruh
yang nyata pada tinggi sedangakan pada pemberian silika
berpengaruh yang nyata terhadap jumlah daun, jumlah buah,
berat buah dan kemanisan buah pada tanaman tomat.
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Manfaat Penelitian
Tanaman tomat yang mendapatkam perlakuan intensitas cahaya naungan 50%
dengan ukuran 86340 lux pada jam 12.00 dengan suhu 38.4oC mampu
menghasilkan yang terbaik pada tanaman tomat dengan parameter tinggi
tanaman dan kemanisan buah. Pemberian perlakuan silika dengan konsentrasi
nutrisi 100 ppm mampu menghasilkan pertumbuhan generative terbaik pada
tanaman tomat dengan parameter jumlah daun, jumlah buah, berat buah dan
kemanisan buah.
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